BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang diperoleh di Primer
Koperasi Darma Putra Tri Dharma maka penulis mengambil kesimpulan sebagai
jawaban atas tujuan penelitian bahwa dalam pengendalian piutang pada Primer
Koperasi Darma Putra Tri Dharma sudah menerapkan prinsip 5C dan koperasi ini
lebih menekankan prinsip Character, Collateral, dan Capacity, sedangkan sebagai
pendukung koperasi disini untuk menguatkan data calon peminjam yaitu prinsip
Capital dan Condition. Prinsip character lebih diutamakan oleh Primer Koperasi
Darma Putra Tri Dharma dalam mengambil keputusan kredit, karena prinsip ini
berperan penting dalam menilai calon peminjam, dengan prinsip ini pihak koperasi
dapat mengetahui kesungguhan dari calon peminjam yang ingin mengajukan kredit.
Selain itu prinsip character ini merupakan salah satu prinsip yang mutlak dan tidak
dapat ditawar-tawar. Apabila salah satu dari prinsip capital atau prinsip condition
tidak mendukung tetapi calon peminjam mempunyai character baik, mempunyai
collateral atau bisa dibilang jaminan yang nilainya sesuai dengan besar kredit yang
diajukan dan memiliki capacity yang baik, maka pihak Primer Koperasi Darma
Putra Tri Dharma akan mempertimbangkan untuk dapat membantu dalam

pembiayaan ataupun pencairan kredit yang diajukan oleh calon peminjam.
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5.2 Saran

Dari kesimpulan yang telah diperoleh, maka ada beberapa saran yang

dianjurkan kepada koperasi yaitu :

1. Koperasi perlu mengadakan pendidikan dan pengembangan bagi pengurus
sehingga melatih kemampuan dan mental pengurus dalam bekerja di Primer
Koperasi Darma Putra Tri Dharma, pengurus harus melakukan pendekatan
kepada anggota sehingga dalam menentukan kebijakan tidak terjadinya
kemacetan piutang.

2. Sebaiknya anggota mempunyai kesadaran diri atas tanggungjawab dan
kewajibannya untuk melakukan pembayara piutang dengan baik yang sesuai
dengan kesepakatan telah ditentukan koperasi.

3. Sebaiknya pihak koperasi lebih memperhatikan dan meningkatkan kualitas
manajemen piutang supaya dapat segera berubah menjadi kas untuk dapat

diputar kembali sehingga laba koperasi semakin bertambah.



